BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan rasio keuangan yaitu
rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas dan rasio solvabilitas dalam
memprediksi perubahan rating sukuk. Alat uji yang digunakan pada penelitian ini
adalah regresi multinomial logistik dikarenakan variabel dependen pada penelitian ini
merupakan variabel dummy dengan lebih dari dua kategori. Populasi pada penelitian
ini merupakan rating sukuk yang diterbitkan oleh PT Pefindo. Berdasarkan teknik
purposive sampling maka didapatkan 11 perusahaan yang menerbitkan sukuk. Hasil
observasi memperoleh 35 rating sukuk yang diterbitkan oleh PT Pefindo.
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik
kesimpulan :

1. Likuiditas tidak mampu memprediksi perubahan rating sukuk.
Kemampuan perusahaan - dalam memenuhi _kewajiban jangka pendeknya
menggunakan aktiva lancarnya tidak mampu memprediksi perubahan rating
sukuk perusahaan.

2. Profitabilitas tidak mampu memprediksi perubahan rating sukuk.
Kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan dan tingkat efektifitas
perusahaan dalam mengelola asetnya untuk memperoleh laba tidak mampu

memprediksi perubahan rating sukuk.
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3. Aktivitas tidak mampu memprediksi perubahan rating sukuk.
Keefektifan perusahaan dalam mengelola assetnya tidak mampu memprediksi
perubahan rating sukuk.

4. Solvabilitas tidak mampu memprediksi rating sukuk
Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban menggunakan asset yang
dimilikinya tidak mampu memprediksi perubahan rating sukuk.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini _memiliki keterbatasan yang mempengaruhi hasil penelitian
antara lain :
1. Variabel rating sukuk diukur perubahannya dan variabel rasio keuangan tidak
diukur perubahannya.
2. Penelitian  ini- mengkategorikan ~secara bertingkat namun . menggunakan
multinomial logistic regression.
3. Kemampuan model dalam menjelaskan kemampuan rasio keuangan dalam
memprediksi perubahan rating sukuk masih rendah, R* = 0,401.
53  Saran
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya dan berdasarkan kesimpulan yang telah ditarik pada penelitian ini, maka
saran yang akan diberikan adalah sebagai berikut :
1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk lebih konsisten dalam mengukur

variabel dependen dan independen agar diperoleh hasil terbaik.
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2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya jika mengkategorikan bertingkat yaitu
menggunakan alat uji ordinary logistic regression.

3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menambah variabel lain yang
berhubungan dengan rating sukuk.

4. Diharapkan kepada investor untuk dapat menangkap sinyal mengenai kondisi
keuangan perusahaan untuk mengetahui tingkat keamanan sukuk yang akan

dibeli.
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